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Abstrak 

Kesehatan kerja adalah cabang dari ilmu kesehatan dan praktik lainnya yang berupaya untuk memberikan 

kesehatan terbaik bagi karyawan. Salah satu masalah kesehatan kerja yang muncul di lingkungan kerja adalah 

stress kerja. Stress kerja adalah tekanan dari tempat kerja yang berdampak pada psikologi pekerja, yang dapat 

menimbulkan berbagai penyakit fisik, dan mental (kejiwaan). Lama kerja seorang pekerja berkorelasi dengan 

pengalaman mereka dalam menghadapi masalah ditempat kerja. Pengalaman seorang karyawan dalam 

pekerjaannya meningkat seiring dengan masa kerja. Disisi lain, jika seseorang bekerja lebih lama, ini akan 

merugikan mereka dengan membuat kebosanan. Penelitian kuantitatif cross-sectional digunakan dalam 

penelitian semacam ini. Sampel yang ditetapkan minimal 131 orang dengan menggunakan rumus Lameshow 

terhadap populasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 220 pekerja di bagian tenun 2 PT X di 

Sukoharjo. Dan responden yang dilibatkan sebanyak 161 orang. Berdasarkan hasil uji Chi-Square yang 

menunjukkan nilai P sebesar 0,309>0,05, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara stres kerja dengan 

lama kerja. stres kerja dan durasi kerja tidak berkorelasi secara signifikan, menurut temuan penelitian. 

Kata Kunci: stres kerja, lama kerja, chi-square. 

 

Abstract 

Occupational health is a branch of health science and other practices that seek to provide the best health for 

employees. One of the occupational health problems that arise in the work environment is occupational stress. 

Occupational stress is pressure from the workplace that has an impact on the psychology of workers, which 

can lead to various physical, and mental (psychiatric) diseases. A workers length of service correlates with 

their experience in dealing with workplace problem. An employee experience on the job increases with tenure. 

On the other hand, if someone workers longer, this will harm them by creating boredom. This type of research 

uses quantitative research with a cross sectional approach. The population used in this study were 220 

workers in the weaving 2 section of PT X in Sukoharjo, by calculating the minimum sample using the 

Lameshow formula, 131 people were obtained. And the respondents involved were 161 people. There is no 

significant relationship between job stress and tenure, based on the findings of the Chi-Square test which 

shows a P value of 0,309>0,05. The research findings indicate that job stress and length of service have no 

significant relationship. 

Keywords: work stress, length of service, chi-square. 
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PENDAHULUAN 

  Kesehatan kerja adalah cabang dari 

penelitian kesehatan dan praktik terkait yang 

berupaya memberikan kesehatan terbaik bagi 

komunitas pekerja. Tujuan terkait harus mencakup 

pemeliharaan kesejahteraan fisik, mental, dan 

sosila di tempat kerja (Soedirman dan Suma’mur 

2014). Salah satu masalah kesehatan kerja yang 

muncul adalah stress ditempat kerja. Stress kerja 

adalah tekanan dari tempat kerja yang dapat 

berdampak pada psikologi karyawan, yang dapat 

menimbulkan berbagai penyakit fisik dan mental 

(kejiwaan). Tuntutan tugas atau beban kerja, 

konflik, hubungan ditempat kerja, dan durasi kerja 

merupakan penyebab utama terjadinya stress.  

  Stres yang dihadapi karyawan sebagai 

akibat dari pekerjaan mereka atau sebagai 

konsekuensi dari proses kerja mereka dapat 

menyebabkan penyakit fisik dan mental yang 

mengganggu kemampuan mereka untuk 

melakukan yang terbaik. Stres merupakan reaksi 

adaptif terhadap keadaan yang dianggap sulit atau 

berbahaya bagi kesejahteraan seseorang, menurut 

Pandey (2020). Pendekatan individual dan 

pendekatan organisasi adalah dua metode yang 

cocok untuk manajemen stres. Karyawan yang 

mengalami banyak stres dalam pekerjaan tentu 

akan merugikan perusahaan karena kinerjanya 

menurun, tingkat ketidakhadirannya meningkat, 

dan turnover akan menyebabkan biaya yang lebih 

tinggi. 

 Enam elemen yang disoroti oleh Khuong 

Mai Ngoc dan Yen Vu (2016) berdampak pada 

stres dan kinerja terkait pekerjaan: beban kerja 

yang berlebihan, ambiguitas dan konflik pekerjaan, 

hubungan di tempat kerja, kemajuan karier, dan 

lingkungan kerja. Setelah mengumpulkan sampel 

sebanyak 378 responden untuk penelitian ini, 

ditentukan bahwa masing-masing karakteristik ini 

secara signifikan dan positif mempengaruhi stres 

terkait pekerjaan, namun berdampak negatif 

terhadap kinerja. Temuan penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

pertumbuhan karir dan kinerja pekerja dimediasi 

oleh stres terkait pekerjaan. 

Akhtar et al (2018) menyatakan bahwa 

stress kerja berkorelasi dengan kepuasan kerja 

karena stress kerja merupakan prediktor utama dari 

kepuasan kerja dan kondisi stress pada karyawan 

dapat menyebabkan kemalasan. Stres di tempat 

kerja berdampak pada kinerja karyawan selain 

kepuasan kerja. 

Salah satu faktor yang sangat mengganggu 

pekerjaan adalah stress kerja. Stress kerja ditempat 

kerja juga akan mengganggu kemampuan 

karyawan. Kinerja yang buruk, tingkat 

ketidakhadiran yang tinggi, semangat kerja yang 

rendah, dan pergantian karyawan yang tinggi 

merupakan tanda-tanda bahwa stres di tempat 

kerja menurunkan produktivitas. Semua faktor ini 

dapat menyebabkan waktu kerja terbuang sia-sia, 

sehingga meningkatkan biaya gaji karyawan. 

Tarwaka (2015). 

Menurut penelitian Kusriyani (2016), hari 

kerja yang panjang, terutama yang melebihi NAB 

(>8 jam/hari), menyebabkan karyawan kelelahan 

dan sedikit kesempatan untuk bersantai.  

Lama kerja seorang karywan berkolerasi 

dengan pengalaman mereka dalam menghadapi 

masalah ditempat kerja. Apakah seseorang 

memiliki lama kerja pendek atau panjang, lama 

kerja memiliki potensi untuk menimbulkan stress 

terkait pekerjaan. Pengalaman seorang karyawan 

dalam pekerjaannya meningkat seiring dengan 

masa kerja, dan kedua belah pihak akan 

memperoleh manfaat dari hal ini. Disi lain, jika 

seseorang bekerja lebih lama, ini akan merugikan 

mereka dengan membuat kebosanan ditempat 

kerja. 

Sepuluh pekerja di PT tenun bagian 2 

mengikuti survei awal sebelum peneliti memulai 

penelitian ini. Sepuluh karyawan memberikan 

temuannya; lima di antaranya melaporkan merasa 

stres di tempat kerja, sedangkan lima lainnya tidak. 

Tujuan dari penelitian ini ialah supaya 

mengetahui apakah waktu kerja serta tingkat stres 

karyawan di PT X di Sukoharjo  

 

METODE  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian  

kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pekerja pada bagian weaving 2 PT X 

sebanyak 220 orang. Rumus Lameshow digunakan 

untuk menghitung sampel minimal di penelitian 

ini.jumlah sampel minimal didapat 131 orang. Dan 

jumlah responden yang dilibatkan sebanyak 161 

orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan non probability sampling, 

kriteria inklusi responden penelitian ini terdiri atas 

karakteristik usia 19-56 tahun, lama kerja 0-≥1 

tahun, dan tidak mempunyai riwayat gangguan 

pendengaran  

Analisis univariat pada penelitian ini untuk 

mendeskripsikan distribusi variable pada 

penelitian ini. Sedangkan analisis bivariat 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

lama kerja dengan stress kerja pada pekerja bagian 

weaving 2 PT X di Sukoharjo. 

Baik variabel independen (masa kerja) 

maupun variabel yang tidak diketahui (stres kerja) 

dimasukkan dalam penelitian ini. Dalam sebuah 

penelitian, variabel keterikatan adalah variabel 

yang mungkin dipengaruhi oleh variabel lain, 

menurut Ahyar et al. (2020). Dikatakan variabel 

bebas adalah yang mempengaruhi atau 

menyebabkan variabel lain (Ahyar et al. 2020). 

Variabel bebas yang dikatagorikan menjadi lama 

kerja yang memiliki kriteria lama kerja baru (0-12 

bulan), dan lama kerja lama (>12 bulan). 

Sedangkan variabel terikat dikategorikan menjadi 
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stress kerja yang memiliki kriteria stress kerja 

rendah (<25 poin) dan tinggi (>25 poin). 

Uji Chi-Square digunakan dalam penelitian 

bivariat ini untuk mengetahui hubungan antara 

variabel keterlibatan (stres kerja) dengan variabel 

independen (masa kerja). Ho ditolak jika p<0,05 

menunjukkan bahwa variabel dependen dan 

independen saling berhubungan. Tidak terdapat 

korelasi antara variabel ikatan dengan variabel 

independen jika p>0,05 maka Ho diterima.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Karakteristik Subyek Penelitian  

Analisis Univariat  

 

Tabel 1. Karakteristik Usia Responden dan Jenis 

Kelamin 
Karakteristik Frekuensi (n) Presentase 

(%)  

Usia 

19-29 

30-40 

41-50 

>50 

Total  

 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Total  

 

75 

60 

19 

7 

161 

 

 

110 

51 

161 

 

46,59 

37,27 

11,8 

4,34 

100% 

 

 

68,32% 

31,68% 

100% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 75 responden 

(46,59%) berusia antara 19 hingga 29 tahun, 60 

responden (37,27%) berusia antara 30 hingga 40 

tahun, 19 responden (11,8%) berusia antara 41 

hingga 50 tahun, dan 7 responden (4,43%) berusia 

di atas 51 tahun. Usia seorang karyawan harus 

diperhitungkan ketika mempekerjakan mereka 

karena pekerja dalam usia produktif akan lebih 

siap untuk melakukan tugas-tugas dengan cara 

yang akan membantu bisnis mencapai tujuannya. 

(Noor, 2021). 

Menunjukkan bahwa jenis kelamin dengan 

proporsi 68,32% atau 110 responden, mayoritas  

adalah responden laki-laki, sedangkan 31,68% atau 

51 responden adalah perempuan. 

 

Tabel 2. Analisis Katagori Lama Kerja 

 
Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%) 

Lama Kerja 

Baru 

Sedang 

 

3 

158 

 

1,87% 

98,13% 

Total 161 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 

hasil pengukuran lama kerja dengan menggunakan 

kuesioner lama kerja yang terdiri dari 3 butir 

pertanyaan menunjukkan bahwa hasil lama kerja 

(dalam hitungan bulan) dengan katagori lama kerja 

baru sebanyak 3 responden (1,87%), responden 

dengan lama kerja sedang sebanyak 158 responden 

(98,13%).  

  

Tabel 3. Analisis Katagori Stress Kerja 

 
Karakteristik  Frekuensi (n) Presentase (%) 

Stress Kerja 

Rendah 

Sedang 

 

24 

137 

 

15% 

85% 

Total  161 100% 

 

Berdasarkan hasil kuesioner stres kerja, 

terdapat 24 responden (15%) yang mengalami 

stres kerja rendah, 137 responden (85%) 

mengalami stres kerja sedang.  

 

Analisis Bivariat 

Tabel 4. Uji Chi-Square Hubungan Lama Kerja 

dengan Stress Kerja 
                              Lama Kerja 

 

 

 Baru 

n(%) 

Lama 

n (%) 

Total Pvalue 

Stress 

Kerja 

renda

h 

1 (4,17) 23 

(95,83) 

24 

(100) 

 

0,309 

 sedan

g 

2 (1,46) 135 

(98,54) 

137 

(100) 

 

Total   3 158 161  

 

Berdasarkan hasil analisis Chi-Square antara 

pekerjaan dengan stres di weaving 2 PT X Dengan 

nilai p value 0,309 > 0,05, pekerjaan dan stres 

tidak berkorelasi signifikan.  

Karyawan yang memiliki banyak 

pengalaman kerja cenderung tidak mengalami stres 

kerja, hal ini sesuai dengan hubungan antara stres 

kerja dan masa kerja. Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian Ibrahim dkk. (2016), yang tidak 

menemukan hubungan antara beban kerja dan stres 

terkait pekerjaan. 

 

Pembahasan 

Menurut John Ridley (2016), seseorang 

harus menargetkan 6-8 jam kerja produktif per 

hari. Sisanya digunakan untuk istirahat, tidur, dan 

kehidupan keluarga dan social lainnya. Suma'mur 

(2014) menyatakan bahwa seseorang biasanya 

bekerja 40–50 jam per minggu. Selain itu, ada 

kemungkinan besar bahwa tugas itu sendiri dan 

karyawan yang terlibat dapat mengalami hasil 

yang tidak diinginkan pekerjaan yang sebenarnya. 

Semakin lama jam kerja maka semakin besar 

kemungkinan terjadinya kejadian-kejadian yang 

tidak menyenangkan. Efisiensi, efektivitas, dan 

keluaran tenaga kerja yang optimal biasanya tidak 

dikaitkan dengan bekerja lebih lama dari yang 

diperlukan, menurut temuan penelitian. 

Sebenarnya, biasanya terjadi penurunan kualitas 

dan hasil kerja, dan masa kerja yang 

berkepanjangan dapat menyebabkan kelelahan, 
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masalah kesehatan, penyakit akibat kerja, 

kecelakaan, dan ketidakpuasan di tempat kerja. 

Menurut S.M.Hashemi et.al (2015) 

mengeksplorasi konsep stress peran dalam hal 

ambiguitas peran dan beban kerja yang berlebihan, 

serta hubungannya dengan kepuasan kerja. 

Penelitian ini kemudian memberikan dasar bukti 

untuk dampak hubungan stress kerja/kepuasan 

kerja terhadap komitmen organisasi. Sebagian 

besar studi yang ditinjau menunjukkan bahwa 

stress memiliki dampak penting terhadap personel 

dan hasil organisasi. Konsekuensi negatif, seperti 

kinerja buruk dan pengunduran diri, dapat timbul 

akibat stres dalam pekerjaan. Oleh karena itu, 

menemukan sumber stres kerja di suatu 

perusahaan dapat sangat meningkatkan 

kebahagiaan kerja, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan loyalitas karyawan terhadap 

perusahaan. 

Abbasi Tajmal (2015) meneliti apakah Etika 

Kerja Islami memediasi dampak berlebihan beban 

kerja terhadap stress kerja, kepuasan kerja dan 

turnover intention. Sampel sebanyak 123 

responden dari berbagai sektor publik 

dikumpulkan untuk tujuan penelitian dan temuan 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja, pengurangan 

karyawan, dan stres kerja semuanya terkena 

dampak negatif dari beban tugas yang berlebihan, 

sedangkan etika kerja Islam secara signifikan 

memediasi dampak kelebihan beban kerja terhadap 

stress kerja, yang menyatakan bahwa dengan 

menerapkan aturan-aturan Nabi Muhammad, 

tingkat stress dapat dikurangi. 

Nilai AP sebesar 0,37 > 0,05 menunjukkan 

bahwa Hidayat dkk. (2019) tidak menemukan 

hubungan yang signifikan antara pengalaman kerja 

dengan stres kerja, hal ini sejalan dengan anggapan 

Wibowo (2014) yang menyatakan bahwa 

kesibukan merupakan salah satu unsur penyebab 

stres dalam bekerja. Jam kerja yang panjang dan 

stres kerja juga tidak berkurang drastis. Karyawan 

baru (kurang dari 1 tahun) lebih mungkin 

mengalami stress kerja karena meraka masih 

dalam tahap adaptasi dengan tempat kerja dan 

menyelesaikan masalah. Di sisi lain, kejenuhan 

biasanya menyebabkan stress kerja pada tenaga 

kerja yang lebih lama (lebih dari 1 tahun). Menurut 

Sanjaya (2021), dukungan sosial memitigasi faktor 

stres kerja, yang tidak memiliki dampak nyata 

terhadap kepuasan kerja. Dengan kata lain, 

dukungan sosial tidak berfungsi sebagai moderator 

dalam hubungan antara stres kerja dan 

kebahagiaan kerja. 

Pengalaman kerja menurut Khair (2021) 

adalah jumlah waktu yang dihabiskan untuk 

bekerja dalam suatu pekerjaan. Pengalaman kerja 

didokumentasikan sesuai dengan tugas yang 

diselesaikan dan ketepatan waktu pelaksanaan 

pekerjaan. Dalam publikasi ilmiah hal ini sering 

dikemukakan (Sinaga, 2020). Pengalaman adalah 

indikator yang baik tentang seberapa baik 

seseorang memahami suatu tugas. Menurut 

kerangka teori, pengalaman kerja dibangun dengan 

menggunakan indikator masa kerja, tingkat 

pengetahuan dan keterampilan, penguasaan 

peralatan dan pekerjaan, tingkat efisiensi, dan 

kualitas hasil kerja. Faktor terbesarnya adalah 

efisiensi kerja; Memiliki banyak pengalaman kerja 

mungkin membuat seseorang lebih mungkin 

menyelesaikan tugas dengan cepat karena mereka 

pernah menghadapi keadaan serupa di masa lalu.  

Berdasarkan uji Chi-Square, temuan 

penelitian ini menunjukkan adanya nilai 

signifikansi (p) sebesar 0,309 antara stres kerja 

dengan lama kerja. Hal ini menunjukkan Ho 

diterima, artinya tidak terdapat hubungan yang 

berarti antara jumlah waktu bekerja dengan tingkat 

stres yang dialami karyawan bagian tenun 2 PT.. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi 

dengan 161 responden mengenai hubungan stres 

kerja dengan lama kerja pada pekerja bagian tenun 

2 PT X di Sukoharjo, uji Chi-Square menunjukkan 

adanya nilai signifikan antara pengalaman kerja 

dengan stres kerja (P value = 0,309), atau nilai P 

lebih besar dari 0,05 berarti tidak ada hubungan 

antara kedua variabel tersebut. 

Lama kerja pada pekerja weaving 2 dengan 

frekuensi lama kerja lama >37 bulan menjadi 

frekuensi lama kerja terbanyak 142 responden dari 

161 responden. 

Stress kerja pada pekerja weaving 2 dengan 

stress kerja sedang menjadi frekuensi terbanyak 

sebanyak 137 responden dari 161 responden. 
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